
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pegawaii merupakani elemeni krusiali dalami setiapi institusii maupuni perusahaan.i 

Merekai berperani sebagaii penggeraki utamai jalannyai organisasi.i Agari rodai organisasii 

dapati terusi bergeraki secarai optimal,i diperlukani kinerjai sertai sikapi kerjai yangi positifi 

darii setiapi pegawai.i Untuki menghasilkani sumberi dayai manusiai yangi ungguli dani 

berkualitas,i instansii perlui menumbuhkani rasai keterikatani pegawaii terhadapi 

pekerjaannyai maupuni terhadapi organisasii ( Alfathian & Hidayat, 2020) 

Keterikatani pegawaii merupakani keadaani psikologisi positifi pegawaii yangi ditandaii 

dengani sikapi antusiasme,i komitmen,i dani konsentrasii terhadapi pekerjaan,i memilikii 

hubungani yangi kuati dengani hasili positif,i terutamai terkaiti kesejahteraani pegawaii dani 

efektivitasi kerjai (Partadireja et al.,2023).i Secarai umum,i keterikatani pegawaii tidaki 

hanyai sebagaii faktori penentui dalami meningkatkani kinerjai individui dani operasional,i 

tetapii jugai sebagaii elemeni pentingi untuki mencapaii tujuani darii suatui organisasii 

(Simanjuntak et al., 2023) 

Berdasarkani i hasili i surveii yangi i dilakukani i olehi Gallupi (2024)i menunjukkani i 

persentasei i pegawai i dii Indonesiai i yangi i memilikii i keterikatani (engagement)i padai i 

pekerjaani i merekai i hanyai sebesari i 27%,i sedangkani 68%i i lainnyai i dinyatakani i tidaki i 

terikati i (noti i engaged),i dani i 5%i i sisanyai i dinyatakani activelyi disengagedi ataui i 

tergolongi i dalami i kelompoki i yangi i secarai i jelasi i tidaki i terikati dengani i pekerjaani i 

merekai sertai i memisahkani i dirii i darii i pekerjaannya.i Pegawai atau yangi memilikii 

tingkati keterikatani yangi tinggii terhadapi pekerjaannyai cenderungi menunjukkani 

dedikasii penuh,i sertai komitmeni yangi kuati dalami melaksanakani tugasnya,i sebaliknyai 

pegawaii yangi kurangi memilikii keterikatani akani menunjukkani antusiasmei yangi rendahi 



 

dani rentani mengalamii demotivasii dalami menjalankani pekerjaannyai (Meidytania & 

Frianto, 2024) 

Keterikatani pegawaii dapati dipengaruhii olehi lingkungani kerja,i dimanai suasanai 

kerjai yangi positif,i aman,i dani memberikani manfaati bagii parai pekerjai mendorongi 

keterikatani pegawaii secarai aktif.i Sebaliknya,i apabilai kondisii lingkungani kerjai tidaki 

mendukung,i makai pegawaii cenderungi tidaki akani terlibati dalami aktivitasi organisasii  

secarai optimali (Nelson, 2021) 

Judeh (2021),i mendefinisikani lingkungani kerjai sebagaii iklimi ataui suasanai tempati 

dii manai pegawaii menjalankani tugas-tugasi merekai .Secarai umum,i lingkungani kerjai 

yangi kondusifi mampui memberikani dampaki positifi bagii parai pegawai,i mendorongi 

peningkatani komitmeni terhadapi pekerjaan,i sertai memperkuati motivasii dani kepuasani 

kerjai merekai secarai keseluruhan. 

Selaini itu,i keterikatani kerjai jugai dapati dipengaruhii olehi kepuasani kerjai sertai  

persepsi dukungani organisasii yangi diberikani olehi perusahaan.i Ketikai perusahaani 

memberikani dukungani organisasii yangi tinggi,i hali tersebuti akani berdampaki padai 

meningkatnyai kepuasani kerjai parai pegawai.i Pegawai yangi bahagiai dii tempati kerjai 

mengindikasikani bahwai merekai memilikii kepuasani kerjai yangi tinggii yangi akani 

memengaruhii keterikatannyai dalami bekerjai (Siregar et al., 2024) 

Pengadilani Tatai Usahai Negarai ataui yangi dapati disingkati sebagaii PTUNi 

merupakani lembagai pelaksanai kekuasaani kehakimani yangi beradai dii bawahi naungani 

Mahkamahi Agungi yangi berperani untuki menanganii perkarai tatai usahai negara.i PTUNi 

berperani dalami mempertahankani hak-haki wargai negarai yangi dirugikani olehi perbuatani 

pejabati administrasii karenai keputusani yangi dikeluarkannya,i dimanai hali inii memilikii 

kontribusii terhadapi perekonomiani Indonesiai dengani menciptakani iklimi yangi kondusifi 

bagii duniai usaha,i duniai indsutrii maupuni investor. 

PTUNi Kotai Padangi merupakani bagiani darii lingkungani Peradilani Militeri dani Tatai 

Usahai Negarai yangi beradai dii bawahi naungani Mahkamahi Agungi Republiki Indonesia,i 

dengani tugasi utamai menerima,i memeriksa,i mengadili,i dani menyelesaikani perkarai 



 

padai tingkati pertama.i Dengani cakupani layanani yangi relatifi terbatas,i PTUNi Kotai 

Padangi dapati lebihi terfokusi dalami menanganii berbagaii permasalahani yangi diajukani 

olehi parai penggugat.i Dalami konteksi ini,i faktor-faktori sepertii lingkungani kerja,i 

persepsii terhadapi dukungani organisasi,i dani tingkati kepuasani kerjai memainkani perani 

pentingi dalami membentuki keterikatani kerjai pegawai.i Ketigai aspeki tersebuti dapati 

memberikani dampaki signifikani terhadapi sejauhi manai pegawaii merasai terlibati secarai 

emosionali dani profesionali dalami pekerjaannya. 

Berdasarkani hasili prai surveyi melaluii penyebaran kuesioneri yangi dilakukani secarai 

tertutupi terhadapi beberapai pegawaii padai PTUNi Kotai Padangi didapatii hasili yangi 

hampiri samai untuki setiapi pegawai.i Berikuti penjelasani darii pertanyaani dani hasili yangi 

dilakukani olehi peneliti: 

Tabel 1. 1 Hasil Pra Survei Pada Pengadilan Tata Usaha Negara Kota Padang 

No 
Pertanyaan 

Jawaban 

R1 R2 R3 R4 R5 

1 
Apakahi Bapak/Ibui merasai 

bahwai kondisii fisiki dii 

tempati kerjai saati inii 

(sepertii pencahayaan,i suhui 

ruangan,i dani kebersihan)i 

dapati memberikani 

kenyamanani saati bekerja?i  

Iya Iya Iya Iya Iya 

2 
Apakahi Bapak/Ibui merasai 

bahwai suasanai kerjai yangi 

terjalini dengani rekani kerjai 

dani atasani membuati 

Bapak/Ibui betahi beradai dii 

lingkungani kerja?i  

Iya Iya Iya Iya Iya 

3 Apakahi Bapak/Ibui merasai 

bahwai organisasii (PTUNi 

Padang)i benar-benari pedulii 

terhadapi kesejahteraani 

pegawainya?i i  

Iya Iya Iya Iya Iya 



 

No 
Pertanyaan 

Jawaban 

R1 R2 R3 R4 R5 

4 Apakahi Bapak/Ibui merasai 

bahwai kontribusii dani 

pendapati Bapak/Ibui 

dihargaii olehi organisasii 

tempati Bapak/Ibui bekerja?i i  

Iya Iya Iya Iya Iya 

5 
Apakahi Bapak/Ibui i merasai  

puasi terhadapi sistemi kerja,i 

bebani kerja,i ataui hasili kerjai 

dii kantor?i  

Iya Tidak Iya Iya Iya 

6 Apakahi Bapak/Ibui merasai 

senangi bekerjai dii PTUNi 

Padangi karenai pekerjaani 

tersebuti sesuaii dengani 

harapani dani memberikani 

maknai bagii Bapak/Ibu?i i  

Iya Iya Iya Iya Iya 

7 Apakahi Bapak/Ibui merasai 

memilikii keterikatani 

emosionali terhadapi 

organisasii tempati 

Bapak/Ibui bekerja?i  

Iya Iya Iya Iya Iya 

8 Apakahi Bapak/Ibui merasai 

terdorongi untuki 

memberikani kontribusii 

terbaiki karenai merasai 

menjadii bagiani pentingi 

darii organisasi?i  

Iya Iya Iya Iya Iya 

Sumber:i Hasili Prai Surveyi padai beberapai pegawaii PTUNi Kotai Padang,2025 

i Berdasarkani hasili pra-surveyii yangi dilakukani terhadapi beberapai pegawaii PTUNi 

Kotai Padangi (Tabeli 1.1),i diperolehi gambarani bahwai secarai umumi parai pegawaii  

menilaii kondisii lingkungani kerja,i persepsii terhadapi dukungani organisasi,i sertai 

kepuasani kerjai beradai padai kategorii yangi baik.i Hampiri semuai respondeni menyatakani 

bahwai kondisii fisiki tempati kerja,i suasanai kerja,i perhatiani organisasii terhadapi 

kesejahteraani pegawai,i sertai penghargaani terhadapi kontribusii merekai sudahi 



 

terpenuhi.i Selaini itu,i merekai jugai mengakui senangi bekerjai dii PTUNi Kotai Padang,i 

merasai memilikii keterikatani emosional,i dani terdorongi untuki memberikani kontribusii 

terbaik. 

Selanjutnya keterikatan pegawai dapat tercermin melalui tingkat kehadiran 

pegawai, dimana jika tingkat kehadiran pegawai rendah menandakan bahwa kurangnya 

keterikatan pegawai terhadap pekerjaan dan organisasi mereka (Neuber et al., 2022). 

Tingkati kehadiran,i keterlambatan,i cuti,i izin,i sakiti maupuni ketidakhadirani tanpai 

keterangani mencerminkani sejauhi manai pegawaii terlibati secarai aktif,i bertanggungi 

jawab,i dani berkomitmeni terhadapi pelaksanaani tugasi dani fungsii organisasinya.i Berikuti 

merupakani i datai kehadirani pegawaii padai PTUNi Kotai Padangi sepanjangi tahuni 2024 

Tabel 1. 2 Kehadiran  Pegawai Pengadilan Tata Usaha Negara Kota Padang 

Tahun 2024 

Bulan 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Jumlah 

Pegawai 

Frekuensi 

Sakit 
Izin Cuti Terlambati Alpa Hadir 

Januari 22 31 26 1 78 1 - 1257 

Februari 18 30 32 6 78 4 - 960 

Maret 18 30 12 2 36 2 - 1028 

Aprili  16 30 24 2 98 2 - 834 

Mei 18 32 32 3 26 4 - 1087 

Juni 18 32 22 2 24 2 - 1102 

Julii  23 32 18 - 42 - - 1412 

Agustus 22 32 26 6 66 3 2 1305 

September 20 32 10 - 88 8 - 1174 

Oktober 23 37 16 - 44 1 - 1641 

November 20 38 28 2 42 3 - 1445 

Desember 20 38 20 - 92 8 - 1400 

Sumberi :i PTUNi Padang,i,2025 

 

 

 



 

Berdasarkan tabel 1.2, dapat dilihat bahwa frekuensi kehadiran merupakan 

akumulasi dari pencatatan presensi harian pegawai selama satu bulan kerja. Dalam 

penghitungan tersebut, kehadiran pegawai dihitung sebanyak dua kali dalam satu hari 

kerja, yaitu pada saat pegawai melakukan presensi kedatangan dan presensi 

kepulangan. Oleh karena itu, angka kehadiran yang tercantum dalam tabel 

menunjukkan total frekuensi presensi masuk dan presensi keluar seluruh pegawai pada 

masing-masing bulan. 

Tabel 1. 3 Presentase Kehadiran Pegawai Pengadilan Tata Usaha Negara Kota 

Padang Tahun 2024 

Bulan 
Frekuensi 

Sakit Izin Cuti Terlambati  Alpa Hadir 

Januari 1.91 0.07 5.72 0.15 - 92.16 

Februari 2.96 0.56 7.22 0.37 - 88.89 

Maret 1.11 0.19 3.33 0.19 - 95.19 

Aprili  2.50 0.21 10.21 0.21 - 86.88 

Mei 2.78 0.26 2.26 0.35 - 94.36 

Juni 1.91 0.17 2.08 0.17 - 95.66 

Julii  1.22 - 2.85 - - 95.92 

Agustus 1.85 0.43 4.69 0.21 0.14 92.68 

September 0.78 - 6.88 0.63 - 91.72 

Oktober 0.94 - 2.59 0.06 - 96.42 

November 1.84 0.13 2.76 0.20 - 95.07 

Desember 1.32 - 6.05 0.53 - 92.11 

Sumberi :i PTUNi Padang,i 2025 

Untuk menghitung persentase presensi pegawai pada Pengadilan Tata Usaha 

Negara Kota Padang dilakukan dengan membagi jumlah frekuensi masing-masing 

kategori presensi, seperti sakit, izin, cuti, keterlambatan, alpa, dan hadir, dengan total 

keseluruhan frekuensi presensi pegawai dalam satu bulan, kemudian dikalikan dengan 

100%.  

Dapati dilihati berdasarkani tabeli dii atas,i hasili analisisi presentasii datai kehadirani 

pegawaii sepanjangi tahuni 2024i ditemukani adanyai indikasii permasalahani dalami 

keterikatani kerjai pegawai.i Meskipuni secarai umumi beradai padai angkai yangi cukupi 



 

tinggi,i yaitui rata-ratai dii atasi 90%.i Namun terdapat angka keterlambatan yang fluktuatif 

serta adanya tingkat alpha sebesar 0,14% yang menunjukkani adanyai indikasii bahwai 

tidaki semuai pegawaii memilikii keterikatani penuhi dengani pekerjaannyai  

Pengadilani Tatai Usahai Negarai (PTUN)i Kotai Padangi perlui melakukani pengelolaani 

dani pengawasani secarai berkelanjutani terhadapi tingkati keterikatani kerjai (employeei 

engagement).i Keterikatani kerjai yangi baiki tercermini darii bagaimanai pegawaii 

melaksanakani tugas-tugasnyai secarai maksimal,i menunjukkani dedikasi,i inisiatif,i sertai 

tanggungi jawabi dalami mencapaii targeti kinerjai yangi telahi ditetapkan.i Untuki itui 

diperlukannyai pengelolaani sertai peningkatani sumberi dayai secarai optimali . 

Dengani demikian,i penelitiani berjuduli “i Pengaruhi Lingkungani Kerjai dani 

Persepsii Dukungani Organisasii Terhadapi Keterikatani Pegawaii Padai Pengadilani 

Tatai Usahai Negarai Kotai Padangi dengani Kepuasani Kerjai Sebagaii Mediasi”i 

diharapkani mampui memberikani kontribusii berartii dalami memahamii bagaimanai 

faktor-faktori lingkungani kerjai dani persepsii terhadapi dukungani organisasii 

memengaruhii keterikatani pegawai,i khususnyai melaluii perani mediasii kepuasani kerja.i 

Temuani darii studii inii diharapkani dapati dijadikani landasani dalami merumuskani 

kebijakani dani strategii pengelolaani sumberi dayai manusia,i baiki dii Pengadilani Tatai 

Usahai Negarai Kotai Padangi maupuni dii lembagai sejenisi ataui organisasii laini yangi 

memilikii strukturi dani dinamikai kerjai serupa 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkani uraiani yangi telahi dijelaskani padai latari belakang,i permasalahani 

yangi akani diungkapi olehi penelitii padai penelitiani inii dapati dirumuskani sebagaii 

berikut: 

1. Bagaimanakahi pengaruhi lingkungani kerjai terhadapi keterikatani pegawaii padai 

Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padang? 

2. Bagaimanakahi pengaruhi persepsii dukungani organisasii terhadapi keterikatani 

pegawai padai Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padang? 



 

3. Bagaimanakahi pengaruhi lingkungani kerjai terhadapi kepuasani kerja padai 

Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padang? 

4. Bagaimanakahi pengaruhi persepsii dukungani organisasii terhadapi kepuasani kerja 

padai Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padang? 

5. Bagaimanakahi pengaruhi kepuasani kerjai terhadapi keterikatani pegawaii padai 

Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padang? 

6. Bagaimanakahi pengaruhi lingkungani kerjai terhadapi keterikatani pegawaii padai 

Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padangi yangi dimediasii olehi kepuasani 

kerja? 

7. Bagaimanakahi pengaruhi persepsii dukungani organisasii terhadapi keterikatani 

pegawai  padai Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padangi yangi dimediasii olehi 

kepuasani kerja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuani darii penelitiani inii adalahi untuki memahamii pengaruhi lingkungani kerjai 

dani persepsii dukungani organisasii terhadapi keterikatani padai Pengadilani Tatai 

Usahai Negarai Kotai Padangi dengani mediasii kepuasani kerja 

Adapuni tujuani darii penelitiani ini: 

1. Mengujii secarai empirisi hubungani antarai lingkungani kerjai dengani keterikatani 

pegawai i padai Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padang. 

2. Mengujii secarai empirisi hubungani antarai persepsii dukungani organisasii dengani 

keterikatani pegawaii padai Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padang. 

3. Mengujii secarai empirisi hubungani antarai lingkungani kerjai dengani kepuasani 

kerja pada Pengadilan Tata Usaha Negara Kota Padang 

4. Mengujii seacrai empirisi hubungani antarai persepsii dukungani organisasii dengani 

kepuasani kerja pada Pengadilan Tata Usaha Negara Kota Padang 

5. Mengujii secarai empirisi hubungani antarai kepuasani kerjai dengani keterikatani 

pegawaii padai Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padang 



 

6. Mengujii secarai empirisi hubungani antarai lingkungani kerjai dengani keterikatani 

pegawaii pegawaii padai Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padangi yangi 

dimediasii olehi kepuasani kerja 

7. Mengujii secarai empirisi hubungani antarai persepsii dukungani organisasii dengani 

keterikatani pegawai padai Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padangi yangi 

dimediasii olehi kepuasani kerja 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secarai keseluruhan,i diharapkani hasili padai penelitiani inii nantinyai mampui 

membantui meningkatkani sertai memperluasi wawasani dani pengetahuani mengenaii 

bagiamanai carai lingkungani kerjai dani persepsii dukungani organisasii terhadapi 

keterikatani padai Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padangi dengani mediasii 

kepuasani kerja 

Adapuni manfaati secarai khususi yangi diharapkani dapati diperolehi olehi pembaca,i 

diantaranyai :i  

1. Manfaati Teoritisi  

Penelitiani inii dilakukani dengani menjadii sumberi yangi bermanfaati bagii parai 

pembacai sertai menjadii referensii yangi dapati digunakani sebagaii informasii 

tambahani untuki menambahi wawasani masyarakati luas.i  

2. Manfaati Praktisi  

Diantaranyai dapati diperolehi manfaati praktisi sebagaii berikuti :i  

a. Sebagaii bentuki masukani dani evaluasii bagii pihaki instansii dalami menanganii 

masalahi terkaiti keterikatani pegawaii yangi disebabkani olehi lingkungani 

kerja,i persepsii dukungani organisasii dani kepuasani kerja 

b. Sebagaii bahani pembelajarani yangi dapati digunakani olehi 

mahasiswa/mahasiswii terutamai padai sumberi dayai manusiai dii bidangi 

manajemen.i  



 

c. Sebagaii bahani pembelajarani untuki penelitii yangi dapati membantui 

menyelesaikani pendidikani dani jugai dapati bergunai untuki kedepannyai dii 

duniai kerja.i  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Batasani sertai cakupani padai topiki yangi akani ditelitii melibatkani aspeki 

lingkungani kerja(X1),i persepsii dukungani organisasii (X2),i terhadapi keterikatani 

pegawaii (Y)i padai Pengadilani Tatai Usahai Negarai Kotai Padangi dengani mediasii 

kepuasani kerjai (Z) 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematikai penulisani padai penilitiani inii terdirii dari: 

BABi Ii PENDAHULUAN 

Padai BABi inii membahasi tentangi permasalahani yangi melatar-belakangii alasani 

penulisi untuki memilihi juduli penelitiani sertai berisikani rumusani masalah,i tujuani 

darii penelitiani sertai sistematikai yangi diterapkani padai penelitiani ini. 

BABi IIi TINJAUANi PUSTAKA 

Padai BABi inii membahasi tentangi dasar-dasari teorii yangi dipergunakani dalami  

penelitian,i kerangkai konseptual,i modeli penelitiani sertai asumsii ataupuni dugaani 

terhadapi permasalahani yangi dibahasi padai penelitian. 

BABi IIIi METODEi PENELITIAN 

BABi inii mencakupi penguraiani operasionali darii variabeli yangi diteliti,i 

penentuani penyampelan,i metodei untuki mengumpulkani sertai menganalisisi data-

datai yangi adai sertai berisikani asali maupuni ragami data. 

BABi IVi HASIL PENELITIANi DANi PEMBAHASAN 

Padai BABi inii menguraikani keseluruhani ringkasani darii objeki yangi telahi 

ditentukani olehi penelitii dani membahasi analisisi datai secarai terperinci. 

 



 

BABi Vi PENUTUP 

Merupakani BABi akhiri padai proposali penelitiani yangi berisikani kesimpulani 

darii hasili yangi didapatkani peneliti,i saran,i sertai masukini untuki pihaki yangi terlibat. 
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